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Amerika Serikat memiliki keinginan yang kuat untuk menjatuhkan Rezim
Bashar al-Assad yang selama ini menjadi penghalang bagi kepentingan Amerika
Serikat di kawasan tersebut. Sejak serangan Amerika Serikat ke Iraq pada tahun
2003 hubungan antara Amerika Serikat dan Suriah memburuk dan mencapai
puncaknya saat terjadi pembunuhan terhadap mantan perdana menteri Lebanon
Rafic Hariri yang berujung pada pemutusan hubungan diplomatik antara Amerika
Serikat dan Suriah. Konflik Suriah yang terjadi pada tahun 2011 adalah sebuah
kesempatan bagi Amerika untuk menjatuhkan Bashar al-Assad, namun Amerika
tidak bisa melakukan Invasi ke Suriah.

Intervensi terutama dalam bentuk invasi diatur dengan sangat ketat dalam
hukum internasional, G.J Starke (1972: 137) memberikan beberapa contoh kasus
dimana sebuah negara diberikan hak untuk melakukan intervensi terhadap negara

lain, yaitu;

1. Sebagai bagian dari intervensi bersama sesuai dengan piagam PBB

2. Untuk melindungi hak dan kepentingan warga negaranya di luar negeri

3. Untuk membela diri. Dilakukan bila intervensi dibutuhkan untuk
menghindari kemungkinan serangan bersenjata

4. Untuk menyeleseikan permasalahan di dalam wilayah protektoratnya

5. Terhadap sebuah negara melakukan pelanggran berat terhadap hukum

internasional, seperti melakukan intervensi tanpa dasar hukum.

Selain dari pengecualian di atas sebuah negara tidak diperbolehkan
melakukan intervensi terhadap negara lain. Konflik yang terjadi di Suriah adalah
konflik internal dan tidak memenuhi pengecualian yang memberikan hak untuk

melakukan invasi ke Suriah. Alasan lain yang membuat Amerika Serikat tidak bisa
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melakukan invasi terhadap Suriah adalah hubungan antara Suriah dan Rusia. Rusia
adalah salah satu anggota dewan keamanan PBB dan juga merupakan salah satu
dari sedikit negara yang memiliki kemampuan militer setara dengan Amerika
Serikat. Amerika tidak bisa melakukan invasi terhadap sekutu Rusia dan memberi
Rusia alasan untuk melakukan perang terbuka dengan Amerika Serikat. Resiko
perang terbuka antara Amerika Serikat dan Rusia bukanlah resiko yang bisa
ditanggung oleh Amerika.

Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk meneliti tentang intervensi
Amerika Serikat. Data dikumpulkan dengan cara studi pustaka (library research)
untuk memperoleh data sekunder. Data yang diperoleh kemudian di analisis secara
deskriptive kualitative.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Amerika Serikat memutuskan untuk
menggunakan Strategi Unconventional Warfare. Strategi Unconventional Warfare
yang digunakan Amerika di Suriah disesuikan dengan kondisi konflik di Suriah
sehingga memiliki perbedaan dengan Manual Unconventional Warfare Amerika
Serikat dalam hal tahapan pelaksanaan, namun secara fundamental strategi yang
digunakan Amerika Serikat di Suriah masih mengikuti Manual Unconventional

Warfare Amerika Serikat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pada awal tahun 2011, unjuk rasa dan demonstrasi mulai terjadi di wilayah
Suriah, penyebabnya adalah keputusan pemerintah Suriah untuk menerima
gelombang pengungsi yang berjumlah lebih dari 1,5 juta jiwa dari Irag dan bencana
kekeringan yang melanda Suriah sejak tahun 2006 (Fountain, 2015). Unjuk rasa
dan demonstrasi yang terjadi di negara-negara Arab pada saat itu juga dianggap
memberi pengaruh yang signifikan terhadap gelombang demonstrasi yang melanda
Suriah (NBC, 2011).

Setelah lengsernya Hosni Mubarak sebagai penguasa Mesir pada tanggal 11
Februari 2011, grafiti (coretan dinding) yang berisikan pesan menuntut turunnya
Bashar al-Assad mulai bermunculan di Suriah (al-khouy, 2011), hingga pada
tanggal 6 Maret 2011, demonstrasi terjadi di wilayah Daraa menuntut pembebasan
15 remaja yang ditangkap dengan tuduhan menuliskan grafiti berisikan pesan anti
pemerintah. Demonstrasi terus meluas hingga pada tanggal 15 Maret 2011
demonstrasi besar terjadi di kota Damaskus dan Aleppo yang berujung dengan
ditahannya beberapa orang demonstran (BBC, 2011).

Pada tanggal 18 Maret 2011 di wilayah Daraa demonstrasi besar berujung
dengan kerusuhan yang mengakibatkan tewasnya 4 orang pengunjuk rasa. Unjuk
rasa terus meluas di berbagai wilayah di Suriah. Pemerintah merespon dengan
melakukan penangkapan dan tindakan represif menggunakan kekerasan. Pada
tanggal 20 Maret 2011, massa membakar kantor pusat Partai Ba’ath dan beberapa
bangunan lain di kota Daraa, hal ini berujung pada bentrokan antara petugas
keamanan dan demonstran yang mengakibatkan 7 anggota kepolisian dan 15
demonstran tewas (Kahn, 2011). Tindakan represif pemerintah awalnya tidak
menyurutkan aksi demonstrasi yang terjadi di Daraa, namun tindakan represif
pemerintah yang semakin brutal berhasil memadamkan unjuk rasa di Daraa. Saat
operasi berakhir korban jiwa mencapai puluhan orang dan ratusan demonstran

ditangkap oleh pasukan pemerintah (Holliday, 2011: 13).
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Tindakan brutal tentara pemerintah di Daraa ternyata tidak menyurutkan aksi
demonstrasi di wilayah lain. Aksi demonstrasi dan kekerasan kembali terjadi di
wilayah Homs dan Hama. Pemerintah melakukan strategi yang sama seperti yang
mereka gunakan di Daraa, namun hal ini justru menyulut perlawanan bersenjata di
wilayah tersebut (Holliday, 2011: 13). Fase awal pemberontakan yang mengawali
Perang Saudara di Suriah terjadi antara bulan Juli 2011 hingga bulan April 2012,
pada fase ini perlawanan bersenjata dari warga sipil dan anggota militer yang
membelot mulai terbentuk, hal ini terutama ditandai oleh pembentukan Free Syrian
Army (FSA), pasukan oposisi terorganisir pertama yang terbentuk dari anggota
militer Suriah yang membelot. Hal ini mengubah status konflik Suriah menjadi
Perang Saudara (Kennedy, et al., 2011).

Pada bulan Maret 2012 diketahui bahwa pemerintah Amerika Serikat telah
mempekerjakan mantan anggota dari organisasi tentara bayaran Black Water Jamie
F. Smith, untuk menyediakan informasi tentang Suriah beserta kekuatan pihak
oposisi dengan tujuan memperhitungkan apakah Amerika Serikat dapat membantu
perubahan rezim di Suriah (Kelley, 2012). Informasi ini bocor setelah server email
dari Stratfor yaitu sebuah perusahaan penerbit intelijen Amerika Serikat berhasil
diretas oleh hacker kolektif anonymous dan email mengenai informasi yang diminta
oleh Smith disebarkan oleh Wikileaks (al-akhbar, 2012).

Pada tanggal 11 September 2012, dokumen yang ditemukan dalam puing-
puing kedutaan besar Amerika Serikat di Benghazi, Libya, yang hancur diakibatkan
serangan militant Muslim, menunjukkan bahwa Amerika Serikat telah
menyalurkan senjata dari Libya terhadap pasukan oposisi di Suriah melalui wilayah
Turki. Operasi ini dilakukan secara rahasia oleh fasilitas CIA di Benghazi dengan
persetujuan Departemen Luar Negeri Amerika Serikat dan merupakan bagian
operasi Timber Sycamore. Operasi ini diperkirakan telah berjalan lebih dari satu
tahun, dan dimulai beberapa waktu setelah kematian penguasa Libya Muammar
Gaddafi (Hersh, 2016).

Pada tahun 2013, sebuah organisasi kemanusiaan bernama Syrian Civil
Defense berdiri di Suriah, tujuan utama organisasi ini adalah membantu korban dari

Perang Saudara di Suriah, organisasi ini kemudian lebih dikenal sebagai The White
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Helmet karena atribut yang selalu mereka gunakan yaitu helm keamanan berwarna
putih. Namun informasi yang muncul menunjukkan bahwa SCD bukan organisasi
kemanusiaan Suriah, melainkan organisasi yang dibentuk oleh negara asing dengan
merekrut warga Suriah sebagai anggota yang kemudian dilatih oleh seorang
konsultan keamanan Inggris bernama James Le Mesurier. (Maydayrescue, 2015)
Pelatihan dan kursus disediakan oleh Arama Kurtarma Dernegi (AKUT) Search
and Rescue Association, sebuah Non-Governmental Organization (NGO) di Turki
yang bergerak di bidang penanggulangan bencana, dan The Consultancy, Research
and Knowledge (ARK) yang juga berbasis di Turki. Operasional SCD mendapatkan
pendanaan yang sangat besar dari Amerika Serikat dan sekutunya.

SCD berfokus pada penanggulangan situasi dan pertolongan pertama pada
korban konflik di Suriah terutama di daerah yang dikuasai oleh pihak oposisi yang
sulit untuk dijangkau oleh organisasi kemanusiaan lain. Kemampuan memberikan
bantuan di daerah yang tidak bisa di jangkau oleh organisasi lain membuat SCD
menjadi satu-satunya penyedia informasi dari daerah-daerah tersebut. SCD secara
rutin mengunggah video kegiatan mereka melakukan pertolongan dan melakukan
usaha diplomatik untuk menghentikan konflik yang terjadi di Suriah, namun
informasi yang diberikan SCD cenderung mendiskreditkan Pemerintah Suriah dan
usaha diplomasi yang dilakukan juga melemahkan posisi Pemerintah Suriah
(European Parliament, 2016).

Pada tahun 2013, Amerika Serikat mendapatkan informasi bahwa beberapa
daerah di Suriah merupakan basis dari organisasi teror Islamic State of Iraq and the
Levant (ISIL), hal ini mejadi dasar pasukan Amerika Serikat dan sekutunya
memasuki wilayah Suriah dengan merujuk pada kebijakan War on Terror (Jackson,
2017) dengan tujuan untuk menghancurkan organisasi tersebut. Terlebih lagi
hubungan buruk antara Amerika Serikat beserta sekutunya dengan Pemerintah
Suriah membuat mereka masuk tanpa seizin pemerintah dan memberikan bantuan
terhadap pemberontak “moderat” dalam usahanya menghancurkan ISIL (Black,
2015).

Amerika Serikat dan sekutunya, mulai secara terbuka memberikan bantuan

persenjataan dan pendanaan kepada kelompok pemberontak “moderat” yang
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mewakili kepentingan mereka dalam konflik di Suriah (Hersh, 2016), bantuan yang
mereka berikan berupa peralatan militer, pendanaan, dan pelatihan terhadap
anggota pemberontak serta serangan udara terhadap kelompok ISIL (CJTF-OIR
News Release, 2015).

Amerika Serikat dan sekutunya menggunakan strategi perang tidak
konvensional atau Unconventional Warfare yang telah di revisi, sebuah strategi
dimana mereka memberikan bantuan terhadap pemberontak bukan hanya dalam hal
logistik namun juga pelatihan dalam peningkatan konflik, agitasi, penggiringan
opini, dan propaganda yang memanfaatkan kapabilitas Amerika Serikat secara
penuh, untuk memperkuat pihak oposisi dan melemahkan pemerintah yang
berkuasa. Strategi ini juga memaksimalkan penggunaan media massa dan
pemberitaan oleh Non-Governmental Organization (NGO) untuk mendesak
pemerintah. Hal ini terlihat pada pemberitaan beberapa NGO yang seharusnya
memiliki netralitas dalam konflik namun tampak tidak proporsional dalam
menerbitkan pemberitaan yang membuat salah satu pihak terlihat lebih buruk di
mata internasional (Beeley, 2015).

Kantor-kantor berita barat seperti The Guardian, New York Times, CNN dan
BBC menjadi saluran propaganda yang efektif dengan berita yang memberikan
gambaran buruk tentang pemerintahan Bashar al-Assad, didukung oleh informasi
organisasi kemanusiaan yang disajikan dengan perspektif yang berpihak membuat
pemerintahan Bashar al-Assad terkesan sebagai pihak yang jahat (Shaheen, 2016).
Walaupun sebenarnya informasi tersebut bersifat netral (Russian Today, 2016).
Kemajuan teknologi yang membuat informasi semakin mudah dibagikan membuat
berita-berita ini dengan cepat menyebar dan mempengaruhi pemikiran pembacanya
(Kinzer, 2016). Hal ini merupakan modifikasi dari strategi Unconventional Warfare
Amerika Serikat sebelumnya yang lebih terpusat pada support terhadap element
pemberontak dan penggiringan opini rakyat di negara yang mengalami konflik.
Strategi ini sekarang mencakup propaganda global yang melibatkan dunia
internasional untuk mendukung tindakan AS.

Hal-hal diatas menjadi alasan penulis ingin mengangkat judul:
“INTERVENSI AMERIKA SERIKAT DI SURIAH”.
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1.2.Ruang Lingkup Pembahasan

Analisis pada studi hubungan internasional memerlukan adanya suatu batasan
ruang lingkup yang jelas. Batasan ruang lingkup pembahasan berisi hal-hal yang
ingin penulis angkat dalam tulisannya. Tujuan dibuatnya ruang lingkup
pembahasan ialah untuk memudahkan penulis dalam membuat analisisnya agar
lebih fokus pada pokok permasalahan. Batasan yang akan digunakan dalam tulisan
ini adalah batasan materi dan batasan waktu.

1.2.1. Batasan Materi

Batasan materi berguna untuk menunjukkan ruang pembahasan sebuah
peristiwa atau objek yang akan dianalisis, yaitu cakupan kawasan atau objek
studinya. Penulis membatasi permasalahan penelitiannya pada intervensi
Amerika Serikat dan sekutunya yang meliputi dukungan terhadap oposisi
pemerintah, bantuan logistik dan persenjataan, penggunaan kantor berita
Barat dan NGO sebagai alat penyebaran informasi untuk melemahkan
dukungan terhadap pemerintah yang berdaulat dan menggiring opini dunia

untuk mendukung tindakan AS.
1.2.2. Batasan Waktu

Batasan waktu diperlukan untuk mengkaji rentang waktu yang dikaji
penulis dalam karya ilmiahnya. Rentang waktu pada karya ilmiah ini dimulai
pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2016. Penulis memilih tahun 2011
karena pada tahun inilah gelombang unjuk rasa mulai terjadi di Suriah dan
menyulut konflik yang memberikan kesempatan bagi pihak asing untuk
melakukan intervensi dengan memberikan bantuan pada pihak oposisi dan
menanamkan NGO yang memberikan pemberitaan negatif tentang
pemerintah Suriah di mata rakyat dan dunia. Tahun 2017 dipilih sebagai batas
akhir dikarenakan pada akhir tahun tersebut pemerintan Amerika Serikat
tidak lagi menjadikan pergantian rezim di Suriah sebagai prioritas dan lebih

berfokus pada perlawanan terhadap ISIL (Nichols, 2017).
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1.3.Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan serangkaian pertanyaan yang dijadikan dasar
pijakan bagi peneliti untuk menentukan berbagai desain dan strategi penelitian.
Permasalahan penelitian muncul karena adanya kesenjangan antara fakta empiris
dengan harapan yang diinginkan. Selanjutnya, dari rumusan masalah akan dapat
diketahui tujuan yang akan dicapai dalam suatu penelitian. Selain itu, dapat juga
diturunkan menjadi argumen utama, juga metodologi penelitian serta teknik
mengumpulkan dan menganalisis data.

Amerika Serikat memberikan bantuan persenjataan terhadap pihak Oposisi di
Suriah dan memberi pendanaan terhadap NGO yang memberikan informasi yang
menyudutkan pemerintah Suriah. Selain itu sejak tahun 2006 Amerika Serikat telah
mendanai oposisi dari pemerintah Suriah di luar negeri. Hal ini menunjukkan
sebuah tindakan terkoordinasi yang bertujuan untuk melemahkan kekuatan
pemerintah yang berdaulat. Penulis mencoba menganalisis tindakan Amerika
Serikat melalui rumusan masalah “Bagaimana Strategi Intervensi Amerika

Serikat dalam konflik Suriah?”
1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan
penulisan karya ilmiah ini adalah untuk mengetahui strategi Amerika Serikat dalam
intervensi di Suriah serta membuktikan penggunaan Strategi Unconventional

Warfare Amerika Serikat di Suriah.
1.5.Landasan Konseptual

Dalam penulisan karya ilmiah ini digunakan konsep yang dapat membantu
untuk menjelaskan dan menganalisa permasalahan. Pemilihan dari konsep dalam
penelitian ini disesuaikan dengan permasalahan yang dibahas. Menurut Mohtar
Mas’oed konsep adalah abstraksi yang mewakili suatu objek, sifat suatu objek atau
suatu fenomena tertentu. Konsep adalah sebuah gagasan, bukan sesuatu yang asing

digunakan dalam keseharian, yang digunakan untuk menyederhanakan kenyataan
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yang ada dengan mengkategorikan hal-hal yang ditemui dengan ciri yang relevan
dengan kita (Mas’oed, 1990: 219).

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis akan menggunakan konsep yang

dianggap relevan terhadap permasalahan. Untuk menjelaskan bentuk intervensi

Amerika Serikat di Suriah serta strategi Unconventional Warfare yang dipilih oleh

Amerika Serikat, penulis menggunakan konsep yang dinilai paling tepat untuk

dapat menjawab rumusan masalah, yakni konsep intervensi dan konsep

Unconventional Warfare yang digunakan oleh Departement of the Army Amerika

Serikat.

1.5.1.

Suatu

Konsep Intervensi

Hukum internasional pada umumnya melarang adanya campur tangan

negara terhadap negara lain, yang dalam hal ini berarti suatu tindakan

yang lebih dari campur tangan biasa dan lebih kuat dari mediasi atau usulan

politik. Larangan ini umumnya berkaitan dengan kepentingan negara yang

terkait. J.G. Stark (1972: 136) membagi kategori intervensi menjadi tiga

yaitu;

1.

Intervensi internal. Intervensi dimana sebuah negara ikut campur dalam
masalah internal negara lain dengan mendukung salah satu pihak yang
bertikali

Intervensi eksternal. Intervensi dimana sebuah negara ikut campur
dalam suatu hubungan antar dua negara dengan memihak salah satu
pihak.

Intervensi hukuman. Intervensi yang dilakukan dengan cara memberi
sanksi atau blokade (tanpa perang) terhadap negara yang melanggar
traktat internasional

Intervensi subversif. Intervensi yang dilakukan dengan aktivitas
propaganda atau aktivitas lainnya yang dilakukan suatu negara dengan
maksud untuk menyulut revolusi atau perang saudara di negara lain,
demi kepentingan negara yang mengintervensi. Intervensi subversif

dilarang oleh hukum internasional (Starke, 1972: 136).
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Tulisan ini akan menggunakan konsep intervensi internal dan konsep
intervensi subversif untuk menjelaskan tindakan dan upaya campur tangan

yang dilakukan oleh Amerika Serikat di Suriah.
1.5.2. Konsep Unconventional Warfare

Strategi  Unconventional Warfare dirancang untuk memanfaatkan
gerakan perlawanan atau pemberontak yang telah ada di dalam sebuah negara
untuk menjatuhkan pemerintah atau penguasa di negara tersebut tanpa
campur tangan yang besar dari negara sponsor, dengan menggunakan tenaga
gerakan perlawanan dan pemberontak negara sponsor dapat mencapai
tujuannya tanpa mengundang perhatian internasional terhadap dirinya
(Department of the Army, 2010: 1-8).

Pemimpin dari United State Special Operation Command
(USSOCOM), mendefinisikan Unconventional Warfare sebagai sebuah
aktivitas yang dilakukan untuk memungkinkan kelompok perlawanan atau
pemberontak untuk memaksa, mengganggu, atau menggulingkan pemerintah
atau pihak yang berkuasa dengan bekerja sama dengan kelompok bawah
tanah atau gerilyawan, memberikan support dan bantuan terhadap kelompok
pemberontak tersebut, atau melakukan tindakan tersebut sendiri (Department
of the Army, 2010: 1-1)

Tujuan dari Unconventional Warfare adalah mengeksploitasi
kelemahan Hostile Power atau Host Nation (HN) (Merriam Webster) dalam
hal politik, militer, ekonomi dan psikologi dengan mengembangkan dan
mempertahankan kelompok pemberontak untuk menjalankan tujuan yang di
inginkan oleh pemerintah Amerika Serikat. Sebelumnya, Unconventional
Warfare digunakan untuk memberikan dukungan pada pemberontak dalam
skenario dimana perang telah terjadi, namun setelah berakhirnya Perang
Dunia Il militer Amerika Serikat semakin membutuhkan penggunaan
Unconventional Warfare dalam konflik yang mereka atasi (Department of the
Army, 2010: 1-1).
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Pemberian bantuan dalam operasi Unconventional Warfare dapat

dibedakan menjadi tiga kategori yaitu:

1.

Bantuan tidak langsung : dalam perang terbatas, bantuan Amerika
Serikat kadang tidak diinginkan. Dalam kasus ini Amerika Serikat
dapat memberikan bantuan melalui negara ketiga atau melalui koalisi,
dalam perang terbatas, bantuan yang dapat diberikan sangat terbatas
dan biasanya dibatasi dalam bentuk bantuan logistik dan pelatihan
Bantuan langsung : diberikan dalam kondisi perang yang umum dimana
keberadaan dukungan Amerika Serikat tidak akan terlalu
dipermasalahkan, sehingga bentuk bantuan juga dapat diperluas dalam
bentuk logistik, pelatihan, serta memberikan masukan mengenai daerah
aman serta area yang dikuasai musuh (tidak berkaitan dengan
pertempuran)

Bantuan tempur : meliputi segala bantuan yang masuk dalam bantuan
langsung dan bantuan tidak langsung ditambah dengan bantuan tempur
(Department of the Army, 2010: 1-3)

Terdapat 7 tahap dalam aplikasi Unconventional Warfare di sebuah

negara yang berfungsi untuk menjamin agar operasi yang dijalankan berjalan

dengan lancar, 7 tahapan ini adalah;

1.

Persiapan : mempersiapkan populasi untuk bersatu melawan
pemerintah, serta mempersiapkan populasi untuk mendapatkan bantuan
dari Amerika Serikat

Kontak awal . pemerintah Amerika Serikat melakukan kontak
dengan pimpinan kelompok pemberontak

Penyusupan . anggota pasukan khusus atau Special Force (SF)
memasuki daerah operasi, membuat sambungan komunikasi dengan
markas pusat dan pasukan pemberontak

Pengorganisasian : SF mengorganisasi, melatih, dan memperlengkapi

anggota pemberontak
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5. Pembangunan : anggota SF membantu anggota pemberontak
terlatin dalam operasi yang dibatasi untuk membangun kelompok
pemberontak yang efektif

6. Pelaksanaan . operasi dilakukan hingga perang berakhir atau
anggota militer konvensional diturunkan oleh AS

7. Transisi : anggota Unconventional Warfare melakukan proses
transisi terhadap kontrol nasional atau kembali ke militer konvensional
(Department of the Army, 2010: 19)

Secara umum anggota Unconventional Warfare mempersiapkan
pemberontak untuk membangun dan mempersiapkan diri dari setiap tahap
pemberontakan dari penyebaran ketidakpuasan terhadap pemerintah, agitasi,
hingga tindakan gerilya skala besar yang berujung pada perang sipil
(Department of the Army, 2010: 2-4).
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Digital Repository Universitas Jember

Gambar 1 : struktur dari gerakan perlawanan dan pemberontakan

Guerrilla Actions

Underground Activities

Sumber : Department of the Army. 2010. Special Forces Unconventional Warfare. Washington :

Department of the Army. Hal. 2-4
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Gambar diatas menunjukkan sistem operasi Unconventional Warfare
yang bisa dibedakan menjadi dua tahap yaitu aktivitas bawah tanah
(underground activity) dan aksi gerilya (guerilla actions). Sebagian besar
waktu dihabiskan untuk mempersiapkan kader pemberontak dan
memobilisasi rakyat sebelum aksi gerilya dilakukan. Strategi yang digunakan
berupa penyusupan terhadap instansi pemerintah dan organisasi masyarakat,
propaganda dan agitasi secara terus menerus, dan penguatan organisasi ujung
tombak hingga kekuatan melemah dan memungkinkan aksi gerilya dilakukan

dengan lebih mudah.
1.6.Argumen Utama

Berdasarkan pada penjabaran di atas, penulis ingin menggunakan konsep dan
teori yang telah dijelaskan untuk mengajukan argumentasi bahwa:

Intervensi Amerika Serikat di Suriah dilakukan menggunakan strategi
Unconventional Warfare yang dirancang untuk memberikan dukungan
berupa pendanaan, pelatihan, dan persenjataan terhadap pemberontak dan
melemahkan pemerintah melalui tindakan subversif baik secara lokal maupun

internasional tanpa terlibat langsung dalam konflik.
1.7.Metode Penelitian

Dalam penulisan suatu karya ilmiah diperlukan adanya metode yang jelas
untuk membantu menganalisa dan menjawab suatu permasalahan. Metode
merupakan teknik atau cara yang digunakan untuk mengungkap hubungan antar
konsep dengan data-data. Dalam hal ini, metode penilitian yang akan digunakan
dikelompokkan menjadi dua, yaitu metode pengumpulan data dan metode analisis
data.

1.7.1. Metode Pengumpulan Data

Data merupakan fondasi dalam penelitian (Yin, 2011: 129). Data yang
diperlukan dalam penulisan karya ilmiah dapat diperoleh dengan metode-

metode tertentu. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
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sumber, dan cara (Sugiyono, 2008: 225). Bila dilihat dari setting-nya, data
pada penelitian ini dikumpulkan pada seting alamiah (natural setting) yaitu
tidak melalui metode eksperimen. Jika dilihat dari sumber data, dapat
dibedakan menjadi sumber data primer dan sekunder, dimana sumber data
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pada penelitian ini,
sumber data yang diperoleh yaitu data sekunder, karena teknik pengumpulan
data yang dilakukan adalah teknik penelitian kepustakaan (Library Research)
atau melakukan observasi secara tidak langsung. Tempat pengumpulan data

adalah:

1.  Perpustakaan Pusat Universitas Jember

2. Ruang Baca FISIP Universitas Jember
Sumber literatur adalah:

1. Buku
2. Jurnal dan artikel

3. Media internet
1.7.2. Metode Analisis Data

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Teknik deskriptif merupakan cara untuk mengkaji
permasalahan dengan penggambaran untuk memahami perilaku objek yang
akan diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisa kualitatif. Pada metode kualitatif ini data yang dianalisa hanya bersifat
menggambarkan, menjelaskan, dan memaparkan suatu fenomena secara riil
dan apa adanya, sedangkan pada penelitian kualitatif objek yang akan diteliti
bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga
peneliti akan meneliti keseluruhan situasi sosial yang meliputi aspek tempat
(place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara
sinergis(Sugiyono, 2008: 207). Pada karya ilmiah ini yang diteliti berupa
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aktivitas dari pemerintah Amerika Serikat dan tindakan yang diambil terkait
dengan Suriah. Penulis juga menggunakan cara berpikir deduktif untuk

mencari kesimpulan perilaku dari aktor yang diteliti.
1.8.Sistematika Penulisan

Dalam usaha mempermudah penulisan karya ilmiah ini, penulis akan
membaginya ke dalam lima bab dimana pada setiap bab akan terdiri dari sub bab
yang saling berhubungan. Sistematika penulisan dari bab-bab tersebut sebagai
berikut:

Bab 1. Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang, ruang lingkup pembahasan, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kerangka dasar pemikiran, argument utama, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab 2. Aktor Dalam konflik Suriah

Bab ini akan menjelaskan tentang pihak-pihak yang terlibat dalam konflik di
Suriah, pihak yang didukung, serta dukungan yang diberikan.

Bab 3. Unconventional Warfare sebagai strategi untuk membela
Kepentingan Nasional Amerika Serikat

Bab ini menjelaskan apa itu Unconventional Warfare, bagaimana strategi
Unconventional Warfare dilakukan, sejarah penggunaan strategi Unconventional
Warfare, dan perubahan yang terjadi pada strategi tersebut dari awal diadopsinya

hingga era modern saat ini.

Bab 4. Penggunaan Strategi Unconventional Warfare dalam Intervensi
Amerika Serikat di Suriah

Bab ini memberikan penjelasan mengenai intervensi Amerika Serikat di

Suriah serta menjabarkan penggunaan Unconventional Warfare oleh Amerika
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Serikat pada konflik Suriah untuk mendukung pemberontak dan melemahkan rezim
yang berkuasa.

Bab 5. Kesimpulan

Bab ini berisi kesimpulan sebagai penutup dari keseluruhan ilmiah ini yang

menjawab permasalahan yang diangkat.
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BAB 2. AKTOR DALAM KONFLIK SURIAH

Konflik yang terjadi di Suriah adalah konflik bersenjata multi-sisi yang
melibatkan Pemerintah Ba’athist Republik Arab Suriah yang dipimpin oleh
Presiden Bashar al-Assad dan kelompok oposisi pemerintah Suriah. Kedua belah
pihak mendapatkan dukungan dari kelompok militan domestik yang terbentuk
setelah konflik dan dukungan dari Negara asing. Konflik berawal dari
ketidakpuasaan rakyat terhadap pemerintahan Bashar al-Assad. Ketidakpuasan ini
memunculkan serangkaian unjuk rasa dan demonstrasi yang dilakukan oleh rakyat
terhadap pemerintah. Unjuk rasa dan demonstrasi meningkat menjadi konflik
bersenjata setelah pemerintah menggunakan kekerasan untuk membubarkan
demonstrasi dan unjuk rasa yang terjadi.

Perang yang terjadi di Suriah melibatkan banyak kelompok yang memiliki
agenda dan tujuan masing-masing. Secara umum kelompok yang bertikai di Suriah
dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok yaitu; Pemerintah Suriah yang
didukung kelompok militant pro-pemerintah, pihak oposisi yang diwakili oleh
Syrian National Coalition (SNC) dalam lingkup internasional. SNC mewakili
kepentingan berbagai kelompok militant anti-pemerintah termasuk FSA (AFP,
2012) yang merupakan kelompok oposisi militant terbesar dalam konflik Suriah
dan Syrian Revolution General Commision (SRGC) yang merupakan koalisi dari
40 kelompok oposisi militant dalam konflik Suriah (AFP, 2011). Pada tahun 2015
Syrian Democratic Council (SDC) dengan Syrian Democratic Forces (SDF)
sebagai kekuatan militernya berdiri dengan tujuan pendirian Democratic
Federation of Northern Syria (DFNS) (Drwish, 2016). Perbedaan mendasar antara
DFNS dengan SDC adalah DFNS tidak memiliki niatan untuk mendapatkan
kemerdekaan penuh, DFNS menginginkan otonomi dalam Suriah yang federal dan
demokratis.

Konflik Suriah juga melibatkan negara asing dan organisasi teroris seperti al-
Qaeda dan ISIL yang menginginkan pendirian Negara Islam dengan system
kekhalifahan. Seluruh Negara asing yang terlibat dalam konflik di Suriah memiliki

tujuan untuk menghancurkan ISIL, namun disamping tujuan tersebut keberpihakan

16
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negara asing tersebut terbagi antara Negara Pro-Pemerintah seperti Rusia, Iran, dan
Irag dengan negara yang mendukung oposisi pemerintah seperti Amerika Serikat,
Inggris, Perancis, Turki, dan anggota Liga Arab.

Berdasarkan kepentingan yang ingin dicapai, pihak yang terlibat dalam
konflik Suriah dapat dibedakan menjadi 5 kelompok yang meliputi; Pemerintah
Suriah, Kelompok Oposisi Suriah, Pasukan Demokratis Suriah, ISIL, Al-Qaeda
(Tahrir al-Sham), serta Negara asing dengan dukungan yang tersebar antara

pemerintah Suriah dan berbagai kelompok oposisi Suriah.
2.1.Pemerintah Suriah

Pemerintah Suriah adalah pihak dengan kekuatan, pengaruh dan wilayah
kekuasaan terbesar dalam konflik yang terjadi di Suriah, kekuatan tempur
pemerintah Suriah meliputi Angkatan Bersenjata Suriah dan Pasukan Pertahanan
Nasional Suriah. Pemerintah Suriah mendapatkan dukungan dari kekuatan

domestik dan juga sekutu luar negerinya yang meliputi;
2.1.1. Angkatan Bersenjata Suriah

Angkatan Bersenjata Suriah adalah kekuatan militer Republik Arab
Suriah yang terdiri dari Tentara Arab Suriah, Angkatan Laut Arab Suriah,
Angkatan Udara Arab Suriah, Angkatan Pertahanan Udara Arab Suriah, dan
beberapa pasukan paramiliter, National Defense Force (NDF). Menurut
konstitusi Suriah, Presiden Suriah adalah Panglima Angkatan Bersenjata.
Sejak Perang saudara di Suriah terjadi, jumlah anggota pasukan militer Suriah
telah turun lebih dari setengah dari jumlah sebelum konflik dari 325.000
personil menjadi 150.000 personil pada Desember 2014, dikarenakan desersi,
menghindari wajib militer, dan korban tewas dalam perang (SCMP. 2014).

Sejak Perang Sipil Suriah dimulai, Angkatan Bersenjata telah dikirim
untuk memerangi pemberontak. Ketika pemberontakan berkembang menjadi
perang saudara, banyak pasukan Sunni yang membelot dari Angkatan
Bersenjata Suriah dan bergabung dengan FSA (Bakri, 2011).

Tentara Arab Suriah
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Syrian Arab Army (SAA) atau Tentara Suriah adalah cabang kekuatan
darat dari Angkatan Bersenjata Suriah. SAA merupakan cabang militer
dominan dari empat cabang angkatan bersenjata, mengendalikan posisi paling
tinggi di angkatan bersenjata, dan memiliki anggota terbesar, yang mencapai
sekitar 80 persen dari total angkatan bersenjata. Tentara Suriah berasal dari
pasukan militer lokal yang dibentuk oleh Perancis setelah Perang Dunia |,
setelah Perancis memperoleh mandat atas wilayah Suriah (Pollack, 2002:
447).

Angkatan Laut Suriah

Pada tahun 1950 Angkatan Laut Suriah didirikan setelah pengadaan
beberapa kapal laut dari Perancis. Personil awal terdiri dari tentara yang telah
dikirim ke akademi pelatihan angkatan laut Perancis (globalsecurity, 2017).
Pada tahun 1985 Angkatan Laut terdiri dari sekitar 4.000 perwira dan 2.500
anggota cadangan. Angkatan laut Suriah berada di bawah komando wilayah
militer Latakia. Armada tersebut berbasis di pelabuhan Latakia, Baniya,
Minat al Bayda, dan Tartus. Di antara 41 armada kapal adalah dua frigate, 22
kapal serang rudal (termasuk sepuluh kapal rudal Osa I1), dua pemburu kapal
selam, empat kapal perang ranjau, delapan kapal perang, enam kapal patroli,
enam kapal rudal Corvette, tiga kapal pendarat, satu kapal pemulihan torpedo
dan, sebagai bagian dari sistem pertahanan pesisirnya, rudal anti-kapal
berbasis pantai Sepal dengan jangkauan 300 km (Masykur, 2012).
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Angkatan Udara Suriah

Angkatan Udara Suriah adalah cabang penerbangan Angkatan
Bersenjata Suriah. Angkatan Udara Suriah didirikan pada 1948 dan
mengalami pertempuran pada 1948, 1967, 1973, dan pada 1982 melawan
Israel. Angkatan Udara Arab telah terlibat pertempuran melawan kelompok-
kelompok militan di tanah Suriah 2011-12, selama perang saudara Suriah.
Saat ini ada setidaknya 15 pangkalan angkatan udara Suriah di seluruh negara.
Pada 2011, sumber-sumber Rusia melaporkan 40.000 personel di Angkatan
Udara, sedangkan Reuters melaporkan 100.000.

Menurut Library of Congress Country Studies pada tahun 1987,
Komando Pertahanan Udara, di dalam Komando Angkatan Darat tetapi juga
terdiri dari personil Angkatan Udara, berjumlah sekitar 60.000. Pada tahun
1987 unit termasuk 20 brigade pertahanan udara (dengan sekitar 95 baterai
SAM) dan dua resimen pertahanan udara. Komando Pertahanan Udara
memiliki akses komando ke pesawat pencegat dan fasilitas radar. Pertahanan
udara termasuk baterai SAM jarak jauh SA-5 di sekitar Damaskus dan
Aleppo, dengan unit SA-6 dan SA-8 seluler SAM tambahan dikerahkan di
sepanjang sisi Suriah perbatasan Lebanon dan di Lebanon timur (Herzog,
1982: 347).

2.1.2. National Defense Force (NDF)

NDF atau Pasukan Pertahanan Nasional Suriah dibentuk dari milisi
pro-pemerintah. Mereka menerima gaji dan peralatan militer dari pemerintah
dan berjumlah sekitar 100.000 personil (Reuters, 2013). Pasukan bertindak
dalam peran infanteri, secara langsung berperang melawan pemberontak di
medan perang dan menjalankan operasi kontra-pemberontakan dengan
koordinasi dengan angkatan bersenjata, yang memberi mereka dukungan
logistik dan artileri. Pasukan ini memiliki resimen wanita berjumlah 500
orang yang disebut "Lionesses of National Defense" yang mengoperasikan
pos pemeriksaan (Heffez, 2013). Anggota NDF, seperti tentara reguler,
diizinkan untuk menjarah medan perang (tetapi hanya jika mereka
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berpartisipasi dalam serangan dengan tentara), dan dapat menjual hasil
jarahan untuk uang tambahan.

2.2.Pihak Oposisi Suriah
2.2.1. Syrian National Coalition (SNC)

Koalisi Nasional untuk Revolusi Suriah dan Pasukan Oposisi yang
disebut Koalisi Nasional Suriah, yang merupakan koalisi kelompok oposisi
dalam Perang Sipil Suriah yang didirikan di Doha, Qatar, pada November
2012. Pada pembentukannya pada bulan November 2012, Koalisi Nasional
memilih Moaz al-Khatib sebagai presidennya, Riad Seif dan Suheir Atassi
sebagai wakil presiden dan Mustafa Sabbagh sebagai sekretaris jenderal.
Koalisi ini memiliki dewan sekitar 63 anggota, termasuk 22 anggota dari
Dewan Nasional Suriah (Tree, 2012).

2.2.2. Free Syrian Army (FSA)

Free Syrian Army atau Tentara Pembebasan Suriah adalah struktur
oposisi utama bersenjata yang beroperasi di Suriah yang telah aktif selama
perang saudara Suriah (Albayrak, 2011). Tentara Pembebasan Suriah terdiri
dari para personel Angkatan Bersenjata Suriah yang membelot dan relawan,
pembentukannya diumumkan pada tanggal 29 Juli 2011 dalam sebuah video
yang dirilis di internet oleh sekelompok desertir berseragam dari militer
Suriah yang dipanggil anggota tentara Suriah untuk membelot dan bergabung
dengan mereka (Landis, 2011).

Pemimpin FSA Kolonel Riad al-Asaad pada bulan Agustus 2011
mengumumkan bahwa FSA akan bekerja sama dengan demonstran untuk
menurunkan sistem, menyatakan bahwa semua pasukan keamanan
menyerang warga sipil menjadi sasaran dibenarkan. FSA dikoordinasikan
dengan Dewan Nasional Suriah dimulai pada Desember 2011 dan
mendukung Koalisi Nasional untuk Revolusi Suriah dan Pasukan Oposisi

setelah pembuatan koalisi pada November 2012 (Sherlock, 2012).
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Pada bulan Oktober 2011, Riad al-Asaad juga menyatakan bahwa
Tentara Pembebasan Suriah tidak memiliki tujuan politik kecuali untuk
melengserkan Bashar Assad sebagai presiden Suriah. FSA beroperasi di
seluruh Suriah, baik di daerah perkotaan maupun di pedesaan. Pasukan aktif
di barat laut (Idlib, Aleppo), wilayah tengah (Homs, Hama, dan Rastan),
pantai sekitar Latakia, selatan (Daraa dan Houran), timur (Dayr al-Zawr, Abu
Kamal), dan daerah Damaskus. Konsentrasi terbesar dari kekuatan ini
tampaknya di wilayah tengah (Homs, Hama, dan sekitarnya), dengan
sembilan atau lebih batalion aktif di sana (Bakri, 2011).

2.2.3. Syrian Revolution General Commision (SRGC)

Syrian Revolution General Commision atau Komisi Umum Revolusi
Suriah adalah koalisi Suriah dari 40 kelompok oposisi Suriah untuk
menyatukan upaya mereka selama perang saudara Suriah yang diumumkan
pada tanggal 19 Agustus 2011 di Istanbul, Turki. Komisi Umum Revolusi
Suriah memiliki tujuan jangka panjang koalisi adalah untuk membangun
negara demokratis dan sipil dari institusi yang memberikan kebebasan,
kesetaraan, martabat, dan penghormatan hak asasi manusia kepada semua
warga Negara. Komisi Umum Revolusi Suriah digambarkan memiliki
platform agresif untuk melengserekan presiden Bashar al-Assad, secara aktif
mendukung pemberontak bersenjata melalui dewan militer provinsi, serta
menolak untuk bekerja sama dengan Dewan Nasional Suriah (SNC) yang
mana bertolak belakang dengan dua kelompok oposisi Suriah lainnya, Dewan
Tertinggi Revolusi Suriah (SCSR) dan Komite Koordinasi Lokal (LCC).
Komisi Umum Revolusi Suriah dilaporkan menolak untuk bekerja sama
dengan SNC (kelompok oposisi yang beroperasi di pengasingan). Hal ini
dikarenakan adanya kekecewaan dengan pertengkaran kekuatan internal
dengan SNC (Dawn, 2011).
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2.3.Democratic Federation of Northern Syria (DFNS)

Democratic Federation of Northern Syria atau Federasi Demokratik Suriah
Utara, adalah wilayah otonom de facto di timur laut Suriah. Federasi Demokratik
Suriah Utara terdiri dari tiga daerah pemerintahan sendiri, yaitu Wilayah Afrin,
Wilayah Jazira, dan Wilayah Efrat sementara juga berafiliasi dengan dewan lokal
di wilayah Ragga, Tabga, Manbij dan Deir Ez-Zor. Wilayah ini memperoleh
otonomi de facto pada tahun 2012 sebagai bagian dari konflik Rojava yang sedang
berlangsung dan Perang Sipil Suriah yang lebih luas. Saat menjamu beberapa
hubungan luar negeri, DFNS tidak secara resmi diakui sebagai otonom oleh
pemerintah Suriah atau negara atau organisasi internasional mana pun.
Para pendukung wilayah berpendapat bahwa pemerintahan resmi sekuler
berdasarkan ideologi sosialis libertarian yang mempromosikan desentralisasi,
kesetaraan jender, kelestarian lingkungan dan toleransi pluralistik untuk keragaman
agama, budaya dan politik, dan bahwa nilai-nilai ini tercermin dalam konstitusi,
masyarakat, dan politiknya, mengklaimnya sebagai model bagi Suriah yang
disatukan secara keseluruhan, daripada kemerdekaan langsung. Beberapa kritik
terhadap wilayah tersebut meliputi klaim otoriterisme, kurdifikasi, rekrutmen
paksa, pemenjaraan dan pelecehan terhadap pembangkang dan jurnalis, promosi
ideologi anti-kapitalis radikal, dan pengaruh dari Partai Pekerja Kurdistan militant
(Rudaw, 2016).

2.3.1. Syrian Democratic Council

Syrian Democratic Council atau Dewan Demokrat Suriah adalah sayap
politik Pasukan Demokratik Suriah di Federasi Demokrasi Suriah Utara yang
otonom secara de facto. Dewan Demokratik Suriah didirikan pada 10
Desember 2015 di Al-Malikiyah. Majelis yang membentuk Dewan
Demokratik Suriah terdiri dari 13 anggota dari latar belakang etnis, ekonomi,
dan politik tertentu.

Pada tanggal 1 Agustus 2016 Dewan Demokratik Suriah membuka
kantor publik di Hasakah. Pada 11 September 2016, Gerakan Syria's

Tomorrow Movement Suriah menandatangani perjanjian kerja sama dengan
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Dewan Demokratik Suriah dan administrasi otonom yang terkait dari
Federasi Demokratik Suriah Utara. Pada akhir September dan awal Oktober
2016 sebuah forum untuk Dewan Demokratik Suriah diadakan di kota
Rmelan, di timur laut Hasakah Governorate. Orang-orang yang menghadiri
konferensi termasuk perwakilan dari Jableh, di Kegubernuran Latakia barat
(Aljazeera, 2011)

2.3.2. Syrian Democratic Forces

Syrian Democratic Forces atau Pasukan Demokrat Suriah, biasanya
disingkat SDF adalah aliansi milisi Kurdi, Arab, dan Suriah/Syria, serta
beberapa partisipasi Turkmenistan dan Chechnya yang lebih kecil dalam
Perang Sipil Suriah. SDF dipimpin secara militer oleh Unit Perlindungan
Rakyat (YPG), yang sebagian besar adalah milisi Kurdi. Didirikan pada
Oktober 2015, SDF menyatakan misinya sebagai perjuangan untuk
menciptakan Suriah yang sekuler, demokratis, dan federal. Konstitusi
Federasi Demokratik Suriah Utara yang diperbarui Desember 2016 menyebut
SDF sebagai kekuatan pertahanan resminya.

Penentang utama SDF adalah berbagai kelompok pemberontak
nasionalis Islam dan Arab yang terlibat dalam perang saudara, khususnya
Negara Islam Irak dan Levant (ISIL), kelompok oposisi Suriah yang
didukung Turki, afiliasi al-Qaeda, dan sekutu mereka . SDF telah berfokus
terutama pada ISIL, berhasil mendorong mereka dari area strategis penting,
seperti Al-Hawl, Shaddadi, Bendungan Tishrin, Manbij, al-Tabgah,
Bendungan Tabga, Bendungan Baath, dan bekas ibukota Ragga di ISIL
(Wilgenburg, 2016).

Pembentukan SDF diumumkan pada 11 Oktober 2015 saat konferensi
pers di al-Hasakah. Aliansi ini dibangun atas kerja sama yang telah lama
terjalin sebelumnya antara mitra pendiri. Sementara Unit Perlindungan
Rakyat Unit Perlindungan Wanita telah beroperasi di seluruh kanton DFNS,

mitra pendiri lainnya lebih fokus secara geografis.
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People's Protection Units

People's Protection Units atau Unit Perlindungan Rakyat adalah milisi
terutama Kurdi di Suriah dan komponen utama dari Federasi Demokratik
Pasukan Suriah Suriah Utara. Unit Perlindungan Rakyat sebagian besar
adalah suku Kurdi, dan juga termasuk orang Arab, sukarelawan asing, dan
sangat dekat dengan Dewan Militer Suriah, milisi Asyur.

Unit Perlindungan Rakyat dibentuk pada 2004 sebagai sayap bersenjata
Partai Persatuan Demokratik Kurdi yang berhaluan Kiri. Ini berkembang pesat
dalam Perang Saudara Suriah dan mendominasi kelompok-kelompok Kurdi
bersenjata lainnya. Kelompok saudari, Unit Perlindungan Wanita, bertarung
bersama mereka. Unit Perlindungan Rakyat aktif di Suriah utara dan timur
(Barfi, 2016)

2.4.Gerakan Teroris

Dalam konflik di Suriah terdapat dua kelompok yang di identifikasi sebagai
kelompok teroris baik oleh pemerintah Suriah maupun kelompok oposisi, kedua
kelompok ini adalah Islamic State Iraq and Levant dan dan kelompok al-Nusra yang

memiliki hubungan dengan organisasi teroris al-Qaeda
2.4.1. Islamic State Iraq and Levant (ISIL)

Disebut Da'ash atau Negara Islam Irak dan Levant (abbrv. ISIL atau
ISIS [Negara Islam Irak dan Suriah]) memperoleh keuntungan militer yang
cepat di Suriah Utara mulai April 2013 dan pada pertengahan 2014
mengendalikan sebagian besar wilayah itu. wilayah, di mana Observatorium
Suriah untuk Hak Asasi Manusia menggambarkannya sebagai "kelompok
terkuat" (Tuysuz, et al., 2013). la telah memberlakukan hukum Syariah yang
ketat atas tanah yang dikontrolnya. Kelompok itu, hingga 2014, berafiliasi
dengan al-Qaeda, dipimpin oleh pejuang Irak Abu Bakar al-Baghdadi, dan
diperkirakan memiliki 7.000 pejuang di Suriah, termasuk banyak non-Suriah.
la dipuji sebagai tidak begitu korup daripada kelompok milisi lainnya dan

dikritik karena menyalahgunakan hak asasi manusia (Amnesty Internasional,
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2013) dan karena tidak mentolerir kelompok milisi non-Islam, jurnalis asing
atau pekerja bantuan, yang anggotanya telah diusir, dipenjara (Birke, 2013)

atau dieksekusi.
2.4.2. Al-Nusra

Al-Qaeda terkait (Reuters, 2016) Front al-Nusra, sebagai kelompok
jihadis terbesar di Suriah, sering dianggap sebagai bagian paling agresif dan
paling kejam dari oposisi. Bertanggung jawab atas lebih dari 50 pemboman
bunuh diri, termasuk beberapa ledakan mematikan di Damaskus pada tahun
2011 dan 2012, diakui sebagai organisasi teroris oleh pemerintah Suriah dan
ditunjuk oleh Amerika Serikat pada Desember 2012. Hal ini telah didukung
oleh pemerintah Turki selama bertahun-tahun, menurut penasihat intelijen
Amerika Serikat yang dikutip oleh Seymour Hersh. Pada April 2013,
pemimpin Negara Islam Irak merilis pernyataan audio yang mengumumkan
bahwa Front al-Nusra adalah cabangnya di Suriah. Pemimpin al-Nusra, Abu
Mohammad al-Golani, mengatakan bahwa kelompok itu tidak akan
bergabung dengan Negara Islam Irak tetapi akan tetap mempertahankan
kesetiaan kepada Ayman al-Zawahiri, pemimpin al-Qaeda. Tenaga kerja
diperkirakan dari Front al-Nusra adalah sekitar 6.000-10.000 orang, termasuk

banyak pejuang asing.
2.5.Negara Asing

2.5.1. Dukungan Pro-Pemerintah

Rusia

Rusia adalah sekutu militer Suriah sejak 1956 dan selama Perang Sipil
Suriah, Rusia terus memasok senjata kepada pemerintah Assad, mengirim
penasihat militer dan teknis untuk melatih tentara Suriah untuk menggunakan
senjata buatan Rusia, dan itu membantu memperbaiki dan memelihara senjata
Suriah (The Guardian, 2013). Investigasi oleh wartawan menunjukkan bahwa

Rusia membantu menjaga ekonomi Suriah tetap bertahan dengan
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mengangkut ratusan ton uang kertas ke negara itu dengan pesawat terbang
(The Economist, 2012).

Pada bulan Desember 2012, dilaporkan bahwa personel militer Rusia
dengan kedok penasihat militer berada di dalam wilayah Suriah, mengelola
beberapa pertahanan anti-pesawat yang dikirim oleh Rusia. Kedalaman dan
kecanggihan pertahanan udara Suriah disebut sebagai alasan utama keputusan
Amerika Serikat untuk tidak melakukan intervensi militer terhadap
pemerintah Suriah atau memaksakan zona larangan terbang (The Economist,
2012).

lran

Iran dan Suriah adalah sekutu strategis yang dekat, dan Iran telah
memberikan dukungan signifikan bagi Suriah dalam Perang Saudara Suriah.
Hal ini dikatakan termasuk dukungan teknis, beberapa pasukan tempur, dan
$ 9 miliar dalam dukungan keuangan. Iran memandang perang saudara
sebagai front kritis dalam pertempuran eksistensial yang secara langsung
berkaitan dengan keamanan geopolitiknya. Pemimpin tertinggi Iran, Ali
Khamenei, dilaporkan pada September 2011 secara vokal mendukung
pemerintah Suriah (Barnard, et al., 2013). Kota Suriah Zabadani sangat
penting bagi Assad dan Iran karena, setidaknya hingga Juni 2011, kota
tersebut berfungsi sebagai pusat logistik Korps Pengawal Revolusi Iran untuk
memasok Hizbullah.

Iraq

Pemerintah Irak telah mengirim dukungan keuangan kepada Assad dari
tahun 2011. Irak telah membuka wilayah udaranya untuk digunakan oleh
pesawat-pesawat Iran yang mengangkut dukungan kepada pemerintah
Suriah, dan telah memberikan truk-truk menuju Suriah yang membawa
pasokan dari bagian Pengawal Revolusi Iran melalui wilayah Irak.
Pemerintah Irak telah menandatangani perjanjian untuk menyediakan bahan

bakar diesel kepada Suriah. Irak telah menyerang ISIL di Deir ez-Zor
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beberapa kali. Pada Desember 2018, pemerintah Suriah secara resmi memberi
Irak lampu hijau untuk menyerang ISIL di dalam wilayah Suriah tanpa

terlebih dahulu meminta izin (Aljazeera, 2018).
2.5.2. Dukungan Pro-Oposisi
Amerika Serikat

Pada bulan April 2013, pemerintahan Obama berjanji untuk
menggandakan bantuan tidak mematikan untuk pemberontak, secara spesifik
sebesar $ 250 juta. Pada 13 Juni 2013, pejabat pemerintah Amerika Serikat
mengatakan pemerintah, setelah berhari-hari melakukan pertemuan tingkat
tinggi, telah menyetujui pemberian persenjataan kepada Dewan Militer
Tertinggi (SMC) (Madhani, et al., 2013).

Selama September 2013, dilaporkan oleh para pejabat Amerika Serikat
bahwa di bawah “program CIA rahasia,” senjata kecil dan senjata anti tank
telah mulai menjangkau beberapa kelompok pemberontak moderat.
Meskipun Komandan Tentara Suriah Merdeka Salim Idris membantah
menerima bantuan mematikan, beberapa analis berkomentar bahwa informasi
mengenai senjata Amerika Serikat mungkin tidak mencapai Idris karena
komunikasi yang buruk karena komando Tentara Suriah Merdeka berbasis di
Suriah Utara sementara senjata dilaporkan mencapai kelompok pemberontak
di selatan (Memmott, 2013).

Inggris

Pada 2012 Inggris memberikan pasukan oposisi dengan bantuan militer
yang tidak mematikan, termasuk peralatan komunikasi dan pasokan medis,
dan Inggris dilaporkan telah memberikan dukungan intelijen dari pangkalan-
pangkalan Siprus-nya, mengungkapkan gerakan militer Suriah kepada
pejabat Turki, yang kemudian lulus pada informasi kepada Free Syrian Army
(Sky News, 2012).
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BAB 3. UNCONVENTIONAL WARFARE SEBAGAI STRATEGI
UNTUK MEMBELA KEPENTINGAN AMERIKA SERIKAT

Unconventional Warfare adalah sebuah doktrin militer Amerika Serikat yang
merupakan salah satu aktivitas inti dari irregular warfare (peperangan tidak biasa),
Unconventional Warfare pada dasarnya adalah dukungan yang diberikan oleh
militer terhadap gerakan pemberontak atau perlawanan asing, definisi legal dari
Unconventional Warfare adalah:

“Unconventional Warfare adalah Spektrum yang luas dari operasi militer dan
paramiliter, biasanya berdurasi panjang, terutama dilakukan melalui, dengan, atau
oleh kekuatan pribumi atau pengganti yang diatur, dilatih, diperlengkapi, didukung,
dan diarahkan dalam berbagai tingkatan oleh sumber eksternal, yangmelingkupi,
tetapi tidak terbatas pada, perang gerilya, subversi, sabotase, kegiatan intelijen, dan
bantuan pemulihan yang tidak konvensional (Department of Defense, 2007: 564).

Unconventional Warfare adalah misi pertama yang diberikan pada United
States Army Special Forces (Pasukan militer khusus Amerika Serikat) yang biasa
disingkat sebagai Special Forces (SF) pada saat unit tersebut dibentuk pada tahun
1952, saat ini misi SF telah bertambah melingkupi beberapa tugas lain selain
Unconventional Warfare. Amerika SF khusus merujuk pada Pasukan militer khusus
Amerika Serikat sedangkan kategorisasi unit khusus seperti yang dilakukan di
banyak negara disebut sebagai Special Operation Forces (Pasukan Operasi Khusus)
seluruh unit ini berada di bawah komando United States Special Operation
Command (USSOCOM), saat ini SF memiliki 7 misi utama selain Unconventional

Warfare yaitu:

Unconventional Warfare (United States Department of Defense doctrine)
foreign internal defense (FID)

special reconnaissance (SR)

direct action (DA)

counter-terrorism (CT)

© o k~ w N oe

counter-proliferation (CP)

28
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7. psychological operations (United States) (PsyOps)
8.  information operations (10)

Misi Unconventional Warfare berasumsi bahwa pasukan Amerika Serikat
akan bekerja dengan pasukan negara lain dan kemungkinan dengan sekutu Amerika
Serikat, operasi Unconventional Warfare selalu multinasional. Bergantung pada
situasi, peran pasukan Unconventional Warfare dapat melingkupi pelatihan murni

hingga memimpin pasukan gabungan dalam pertempuran.
3.1.Sejarah Unconventional Warfare Amerika Serikat

Ide tentang Unconventional Warfare muncul dari gerakan perlawanan yang
di dukung oleh Personel dari Amerika Serikat, terutama perlawanan di Filipina
melawan invasi dari Jepang dan berbagai gerakan perlawanan nasional di Eropa
untuk melawan invasi dari Nazi Jerman. Kekuatan utama dari gerakan ini tidak
berasal dari Amerika Serikat, tetapi personel lokal Amerika Serikat yang bekerja
sebagai unit di wilayah yang dikuasai musuh seperti unit Merrill's Marauders yang
terkenal karena misinya yang melibatkan penetrasi jauh ke dalam wilayah musuh
dan seringkali terlibat kontak senjata melawan pasukan dengan jumlah yang lebih
besar.

Pasukan Amerika Serikat pertama kali terlibat dalam operasi Unconventional
Warfare di Filipina, dimana pasukan Amerika Serikat yang menolak untuk
menyerah terhadap Jepang seperti Kolonel Wendell Fertig dan Letkol. Russell W.
Volckmann (Brooks, 2003), bekerja sama dengan pasukan Filipina yang memiliki
pemikiran yang sama, Fertig bersama pemimpin pasukan Amerika Serikat dan
Filipina berkumpul dan memutuskan untuk mengumpulkan dan melatih pasukan
gerilya untuk melawan pasukan Jepang, mereka berhasil melatih puluhan ribu
prajurit untuk melawan Jepang dengan pengalaman mereka dalam pertempuran
Fertig dan Volckmann memformulasikan doktrin awal dari Unconventional
Warfare, Kemampuan prajurit berpengalaman untuk melatih dan memimpin
pasukan dalam jumlah yang besar adalah prinsip yang mendasari pembentukan SF
di tahun 1952.
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Setelah Perang Dunia Il misi Unconventional Warfare pertama yang
diberikan kepada SF ditunjukkan dengan pengiriman SF dari 10th Special Forces
Group ke Eropa, adalah untuk berjaga-jaga terhadap serangan Soviet ke wilayah
Eropa Barat. SF bertugas membantu menata, melatih, dan memimpin gerakan
perlawanan terhadap invasi semacam ini.Pada tahun 1951, doktrin Unconventional
Warfare yang pada saat itu masih disebut sebagai Perang Gerilya adalah:

“Peperangan tidak konvensional terdiri dari medan perang gerilya yang saling
terkait, penghindaran dan pelarian, dan subversi terhadap negara-negara yang
bermusuhan (perlawanan). Operasi Unconventional Warfare dilakukan di wilayah
musuh atau wilayah yang dikontrol musuh oleh personel pribumi yang biasanya
didukung dan diarahkan dalam berbagai tingkatan oleh sumber eksternal.”
(Department of the Army, 1961)

Pada tahun 1998, Jenderal Peter J. Schoomaker, yang pada saat itu menjabat
sebagai komandan USSOCOM dan kemudian ketua Kepala Staf Gabungan
mengatakan kepada Robert E. Kelley "Peperangan tidak konvensional bukanlah
misi yang layak untuk Pasukan Khusus. Satu-satunya alasan untuk berlatih dalam
peperangan tidak konvensional adalah karena latihan ini merupakan cara terbaik
untuk mempertahankan keahlian Pasukan Khusus" Kelley juga mengutip Army
Special Forces Vision XXI edisi oktober 1997 yang mengatakan "Unsur-unsur
pemberontak adalah kunci untuk potensi misi Unconventional Warfare di wilayah
mana pun. Selama ada pemberontak, akan ada potensi Unconventional Warfare
untuk mendukung kepentingan nasional A.S" (Kelley, 2000).

Jenderal Schoomaker menggunakan istilan pengintai global untuk
menggambarkan peran yang dimiliki Pasukan Khusus dalam "mempersiapkan
medan perang” sebelum pasukan reguler memasukinya. Sebagai contoh, tahap
akhir operasi PBB di Somalia mendapatkan hasil yang mengecewakan karena
tujuan yang terlalu ambisius yang mengakibatkan Pertempuran Mogadishu, tim SF
mendahului unit Korps Marinir Amerika Serikat yang membentuk pasukan bantuan
terbuka pertama, dan melakukan kontak dengan berbagai klan yang diperlukan
kerjasamanya. Kontak semacam ini merupakantahap awal dari model operasi

Unconventional Warfare, tanpa bergerak ke fase tempur. Selain pengintaian
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khusus, pengumpulan informasi semacam itu belum terdaftar sebagai misi dasar
SF. Kelley menyarankan bahwa doktrin SF Unconventional Warfare direvisi untuk

memasukkan kegiatan seperti:

1.  Kegiatan intelijen dalam lingkungan Unconventional Warfare harus menjadi
area pertama yang dialamatkan: peran pengintai global. Hal ini bias di
sertakan ke dalam doktrin Unconventional Warfare yang ada jika terdapat
pemahaman bahwa gerakan perlawanan mungkin tidak perlu terlibat dalam
pertempuran langsung

2.  Kegiatan subversi dan sabotase perlu dijadikan prioritas, dan diperbarui.
Pembaruan harus menekankan bahwa tindakan dan penggunaan kekerasan
mungkin tidak diperlukan jika, misalnya, komunikasi dan jaringan komputer
dapat diganggudengan operasi informasi jarak jauh

3. Unit SF telah membantu pemberontakan yang beragam seperti Contras dan
Aliansi Utara. Peran sebagai pendukung dan bukan pemimpin belum
dirumuskan dalam doktrin SF Unconventional Warfare

4.  Revisi doktrin Unconventional Warfare untuk mengambil pandangan yang
lebih modern mengenai perang gerilya harus dilakukan, karena sangat
berbeda dengan model saat ini yang menekankan pada kepemimpinan
partisan pedesaan yang bergaya Perang Dunia II.

Kelley menyimpulkan bahwa Unconventional Warfare tetap merupakan misi
yang layak, tetapi menurutnya, doktrin Unconventional Warfare pada tahun 2000,
sudah ketinggalan jaman. Sejak Perang Dunia Il, pasukan Amerika Serikat sudah
sangat jarang memimpin dan melatih pasukan gerilya. Mereka melakukannya di
Laos, tetapi, di Afghanistan dan di tempat lain, mereka hanya mendukung pasukan
pemberontak yang telah ada. Sebagai contoh, misi Unconventional Warfare
kadang-kadang diprakarsai oleh personel paramiliter dari Central Intelligence
Agency (CIA), terkadang dengan personel SF yang dipinjamkan ke CIA dengan
rahasia. seperti kegiatan CIA di Laos. Pada akhirnya, pasukan Unconventional
Warfare ini akan kembali di bawah kendali Angkatan Darat Amerika Serikat.

Dalam Perang Vietnam, unit-unit yang dipimpin SF melakukan tindakan ofensif
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terhadap lawan di Ho Chi Minh Trail dan jalur infiltrasi lainnya. Semakin banyak
personil SF mengambil misi lain, terutama SR dan DA.

Pada tahun 1990 hingga tahun 1991, misi Unconventional Warfare
mendukung pengumpulan intelijen, sabotase, dan subversi oleh gerakan bawah
tanah Kuwait. Pada tahun 2001, Unconventional Warfare memiliki peran besar
dalam mendukung Aliansi Utara di Afghanistan. Unconventional Warfare lebih
berfokus dalam pengumpulan intelijen, subversi dan sabotase oleh para
pemberontak, dan sangat jarang pada pertempuran langsung melalui penyerangan
dan penyergapan. Doktrin saat ini memungkinkan keduanya; sehingga mungkin
diperlukan adanya perubahan penekanan.

3.2.Peranan Unconventional Warfare dalam Strategi Nasional Amerika
Serikat

Terdapat tiga dokumen yang menjelaskan strategi nasional Amerika Serikat:
Strategi Keamanan Nasional, Strategi Pertahanan Nasional, dan Strategi Militer
Nasional. Strategi Keamanan Nasional menyatakan kepentingan dan tujuan
Presiden. Strategi Pertahanan Nasional adalah kontribusi Departement of Defense
(DOD) untuk Strategi Keamanan Nasional. Strategi Pertahanan Nasional juga
menyediakan kerangka kerja untuk panduan strategis DOD lainnya, khususnya
untuk perencanaan operasi militer dan rencana cadangan, pengembangan kekuatan,
serta intelijen. Sasaran dan tujuan Strategi Keamanan Nasional dari Presiden
mempengaruhi Strategi Militer Nasional. Selain itu, Strategi Militer Nasional
menerapkan Strategi Pertahanan Nasional dari Sekretaris Pertahanan. Strategi
Militer Nasional memberikan fokus untuk kegiatan militer dengan mendefinisikan
satu set tujuan militer yang saling terkait. Dukungan Pemerintah Amerika Serikat
(USG) untuk perlawanan atau pemberontakan dapat diwujudkan dalam dalam

beberapa cara, yaitu:

1.  Dukungan tidak langsung. Dalam skenario perang terbatas, dukungan nyata
Amerika Serikat terhadap gerakan perlawanan terkadang tidak diinginkan.
Dalam kasus ini, USG dapat secara tidak langsung memberikan dukungan
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melalui sekutu atau lokasi di negara ketiga. USG biasanya membatasi
dukungan tidak langsung ke bantuan logistik dan pelatihan. Perang terbatas
menghadirkan lingkungan yang jauh lebih ketat yang membutuhkan proses
pelaksanaan secara tidak mencolok atau rahasia dari semua operasi yang
didukung USG.

2.  Dukungan langsung (tidak pada pertempuran). Dalam skenario perang
umum, visibilitas dukungan USG tidak terlalu dipermasalahkan, hal ini
memperluas kemungkinan dukungan yang dapat diberikan oleh USG
sehingga dukungan logistik, pelatihan, dan bantuan penasihat yang lebih luas
dapat diberikan. Bantuan Amerika Serikat dapat mencakup penasihat di
wilayah suaka atau daerah yang dikuasai pemberontak yang tidak terlibat
pertempuran langsung. Amerika Serikat juga dapat memberikan bantuan
melalui negara tetangga.

3. Dukungan tempur. Dukungan tempur mencakup semua kegiatan dukungan

langsung dan tidak langsung di samping operasi tempur.

Sebelum memberikan dukungan kepada gerakan perlawanan atau
pemberontakan, perencana harus mempertimbangkan bagaimana ideologi dan
tujuan gerakan perlawanan mempengaruhi kepentingan strategis di kawasan
tersebut. Perencana harus memastikan para pemimpin telah dengan jelas
mendefinisikan strategi dan sasaran nasional Amerika Serikat sebelum membuat
keputusan apa pun mengenai dukungan terhadap gerakan perlawanan atau
pemberontakan. Tanpa pemahaman yang jelas tentang efek yang diinginkan dan
hasil akhir untuk suatu wilayah atau konflik, tidak mungkin untuk menilai apakah
dukungan terhadap perlawanan atau pemberontakan akan mencapai hasil yang
menguntungkan.

Perencana yang baik harus mempertimbangkan manfaat dari memberikan
dukungan kepada pasukan perlawanan terhadap konteks strategis operasi secara
keseluruhan. Mereka tidak boleh membiarkan keinginan untuk melakukan
Unconventional Warfare atau menghasilkan efek militer murni mendominasi
penilaian mereka. Dukungan untuk pasukan perlawanan tidak hanya berpengaruh

pada upaya militer; hal ini juga pasti akan mengubah lanskap geopolitik di wilayah
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tersebut. perencana dapat menganggap upaya pemberontakan tertentu sesuai dan
layak dengan bantuan militer yang akan diberikan, tetapi menganggapnya sebagai
strategi yang tidak menguntungkan karena risiko politik yang dapat terjadi atau

potensi peningkatan ketidakstabilan regional di wilayah operasi.
3.3.Metode Amerika Serikat dalam melakukan Unconventional Warfare

Amerika Serikat melakukan dua jenis Unconventional Warfare.
Unconventional Warfare dengan antisipasi keterlibatan militer Amerika Serikat
dalam skala besar atau tanpa antisipasi keterlibatan militer Amerika Serikat dalam

skala besar.
3.3.1. Penilaian Kelayakan Pemberian Bantuan

Sebelum Amerika Serikat dapat melakukan operasi Unconventional
Warfare, penilaian terhadap kelayakan pemberian bantuan terhadap gerakan
perlawanan sangat dibutuhkan, selain untuk memastikan bahwa gerakan
perlawanan dan pemerintah Amerika Serikat memiliki tujuan yang sama,
penilaian ini juga dibutuhkan agar gerakan perlawanan tersebut tidak
bertindak diluar norma internasional dan memberikan kesan buruk terhadap
Amerika Serikat sebagai negara yang mendukung mereka.

Pemilihan Unconventional Warfare sebagai Strategi memiliki beberapa
pertimbangan yang didasarkan pada kemungkinan kesuksesan
Unconventional Warfare dalam operasi tersebut, terdapat beberapa parameter
yang menentukan suatu operasi dapat di sponsori oleh Amerika Serikat.

parameter tersebut antara lain adalah;

1.  Adakah kelompok-kelompok yang dapat berkembang menjadi
kekuatan yang layak mendapat bantuan?

2. Apakah Amerika Serikat memiliki atau dapat melakukan kontak
dengan individu yang mewakili potensi resistensi di suatu daerah?

3. Adakah pemimpin yang cakap, yang memiliki tujuan kompatibel
dengan Amerika Serikat dan bersedia bekerja sama dengan Amerika
Serikat?
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4.  Dapatkah Amerika Serikat mempengaruhi para pemimpin untuk tetap
mematuhi tujuan Amerika Serikat?

5.  Apakah taktik dan aktifitas pertempuran kelompok resistensi dapat
diterima sesuai dengan standar militer dan populasi Amerika Serikat?

6.  Akankah lingkungan secara geografis dan demografis mendukung
operasi-operasi perlawanan?

7. Apakah musuh secara efektif mengendalikan populasi?

8.  Apakah potensi keuntungan sebanding dengan potensi risikonya?

9.  Apakah partisipasi kelompok ini secara politis dapat diterima oleh mitra

regional lainnya?

Seluruh parameter diatas harus mendapatkan hasil yang memuaskan
agar operasi Unconventional Warfare dapat berjalan dengan lancar, dan untuk
membantu penyesuaian parameter elemen-elemen Unconventional Warfare
dapat melakukan kontak langsung dengan kelompok resistensi untuk
memberikan saran dan himbauan agar gerakan resistensi tersebut dapat
memenuhi parameter yang di inginkan dan mendapat bantuan dari pemerintah
Amerika Serikat (Department of the Army, 2010: 1-6).

3.3.2. Elemen Unconventional Warfare

Elemen dalam Unconventional Warfare adalah unit yang memiliki
fungsi vital dalam pelaksanaan operasi Unconventional Warfare mulai dari
persiapan, pelaksanaan, hingga akhir operasi, terdapat tiga elemen utama dari
Unconventional Warfare yaitu:

Special Forces

Pasukan khusus dalam operasi Unconventional Warfare adalah unit
pertama yang melakukan kontak dengan gerakan perlawanan dan memiliki
tugas utama melatih pasukan pemberontak dalam strategi militer dan perang
gerilya, pasukan khusus juga memiliki fungsi koordinasi dengan elemen

Unconventional Warfare yang lain.
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Military Information Support Operation

Operasi Dukungan Informasi Militer, seperti namanya MISO adalah
elemen Unconventional Warfare yang berfungsi sebagai basis operasi
intelijen dalam Unconventional Warfare, MISO melatih pemimpin gerakan
perlawanan dalam kemampuan manajemen informasi, mengidentifikasi efek
psikologis yang di inginkan dari operasi, membentuk opini popular yang
mendukung tujuan Unconventional Warfare, dan melawan disinformasi dari
musuh yang dapat memberikan efek negative terhadap operasi

Unconventional Warfare
Civil Affairs

Civil Affairs merupakan elemen Unconventional Warfare yang
bertindak sebagai penasehat hubungan public, CA memiliki tugas
mengumpulkan dukungan dari rakyat dan memberikan bantuan terhadap
warga sipil yang terkena dampak konflik melalui operasi kemanusiaan,
walaupun perannya tergolong minimal, namun CA memiliki tugas yang amat

penting dalam proses operasi Unconventional Warfare.
3.3.3. Tujuh Fase Unconventional Warfare

Terdapat 7 fase dalam pelaksanaan operasi Unconventional Warfare
yang meliputi proses persiapan hingga tahap akhir dari operasi 7 tahap

tersebut adalah;

1.  Fase Persiapan : gerakan perlawanan bersama sponsor luar melakukan
persiapan psikologis untuk menyatukan rakyat melawan pemerintah
yang berdaulat dan menyiapkan rakyat untuk mendapat bantuan dari
Amerika Serikat

2. Fase kontak awal : agen pemerintah Amerika Serikat melakukan kontak
dengan pemimpin pergerakan untuk menentukan dukungan yang

diharapkan
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3. Fase penyusupan : Pasukan Khusus melakukan penyusupan ke dalam
wilayah, membangun komunikasi dengan markas pusat dan melakukan
kontak dengan gerakan perlawanan

4.  Fase Organisasi : Pasukan Khusus mengorganisasi, Melatih, dan
mempersenjatai pemberontak dengan emphasis pada pembangunan
infrastruktur

5.  Fase Pembangunan : Pasukan Khusus membantu pemberontak dalam
mengembangkan organisasi perlawanan yang efektif. Operasi tempur
terbatas dapat dilakukan dalam fase ini

6.  Fase Pergerakan : Pasukan Unconventional Warfare melakukan operasi
tempur hingga konflik berakhir atau Amerika Serikat meluncurkan
pasukan konvensionalnya

7.  Fase Transisi : Setelah operasi berhasil Unconventional Warfare beralih
ke kontrol nasional, menjadi pasukan biasa, atau dibubarkan.

3.3.4. Skenario Perang Umum

Terdapat dua kemungkinan tujuan penggunaan Unconventional
Warfare dalam operasi skala besar Amerika Serikat, yaitu untuk
memfasilitasi masuknya pasukan konvensional atau untuk mengalihkan
perhatian dan sumber daya musuh dari suatu bagian lain dalam area
operasional. Kekuatan Unconventional Warfare dapat berfungsi sebagai
instrumen yang efektif dalam persiapan psikologis populasi untuk menerima
masuknya militer konvensional. Lebih jauh lagi, tipu muslihat dan tindakan-
tindakan lain dapat meyakinkan para pemimpin musuh untuk mengalihkan
sumber daya mereka dari area utama operasi walaupun sebenarnya mereka
tidak perlu melakukannya. Sebagai contoh, Amerika Serikat dapat
menyebarluaskan pesan-pesan yang memberi kesan bahwa operasi gerilya
akan terjadi di lokasi-lokasi tertentu, yang menyebabkan para pemimpin
musuh mengalihkan kekuatan mereka dari rute awal untuk menghadapi
ancaman yang sebenarnya tidak pernah ada. Contoh upaya Unconventional

Warfare semacam ini dilakukan oleh Amerika Serikat dalam operasi berikut:
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Teater Eropa dan Pasifik (1942—-1945).

Korea Utara (1951-1953).

Rencana persiapan Perang Dingin untuk Eropa Timur (1952-1989).
Kuwait (1990-1991).

Afghanistan (2001-2002).

Irak (2002—-2003).

2 o

Dalam Unconventional Warfare skala besar, operasi sebagian besar
berfokus pada aspek militer dari konflik karena kekuatan konvensional pada
akhirnya akan masuk ke dalam wilayah tersebut. Dalam hal ini tugas
Unconventional Warfare umumnya adalah untuk mengganggu atau
menurunkan kemampuan militer musuh dan membuat mereka lebih rentan
terhadap kekuatan pasukan invasi konvensional yang akan datang setelahnya.
Amerika Serikat dapat menggunakan tindakan dan informasi untuk
meningkatkan gangguan dan mengikis kapabilitas musuh dengan
menurunkan moral dan kesatuan unit mereka. Hal ini dapat meningkatkan
jumlah desersi, menyerah, dan berpura-pura sakit di dalam organisasi mereka.
Penggunaan teknik semacam itu meningkatkan potensi kerusakan unit musuh
hingga membuat mereka tidak efektif dalam pertempuran.

Pasukan perlawanan mengambil resiko yang lebih besar dalam skenario
keterlibatan berskala besar dengan mengekspose hampir seluruh infrastruktur
mereka demi kemungkinan keberhasilan dan kontak dengan pasukan koalisi
saat invasi akhirnya terjadi. Tantangan utamanya adalah menyinkronkan
upaya-upaya perlawanan sambil mempertahankan tingkat keamanan
operasional untuk invasi.

Jika tujuan dari operasi Unconventional Warfare adalah untuk
menyiapkan suatu area untuk memfasilitasi masuknya pasukan invasi,
tantangannya adalah untuk memastikan bahwa operasi perlawanan menjadi
pelengkap (dan tidak mengganggu apalagi menggagalkan) operasi dari
pasukan invasi. Jika waktunya salah atau pasukan invasi konvensional gagal
untuk membebaskan wilayah dan melakukan kontak dengan pasukan

perlawanan, ada kemungkinan bahwa organisasi perlawanan (gerilyawan,
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gerakan bawah tanah, dan personel pendukung) akan menderita kerugian
yang signifikan.

Dengan beberapa pengecualian, relatif mudah bagi pasukan Amerika
Serikat untuk memaksa musuh untuk mengirimkan pasukan ke area yang jauh
dari kemungkinan lokasi invasi. Tantangan dalam skenario ini adalah
menentukan tindakan apa dari gerakan perlawanan yang dapat memicu
respon yang diinginkan dan kapan waktu yang tepat untuk memulai operasi
tersebut agar dapat memengaruhi siklus keputusan musuh secara tepat. Jika
pasukan Amerika Serikat tidak meng-koordinasikan operasi ini dengan
pasukan invasi atau membuat kesalahan dalam pemilihan waktu, mereka

dapat menyebabkan konsekuensi negatif yang signifikan.
3.3.5. Skenario Perang Terbatas

Secara umum, Amerika Serikat menggunakan operasi keterlibatan
terbatas untuk menekan musuh. Contoh upaya Unconventional Warfare jenis

ini oleh Amerika Serikat meliputi:

1.  Negara Baltik (Estonia, Lituania, Latvia — 1950an).
2.  Guatemala (1954).

3. Albania (1949-1954).

4. Tibet (1955-1965).

5. Indonesia (1958).

6 Kuba (1960-an).

7 Vietnam Utara (1961-1964).

8 Afghanistan (1980-an).

9 Nikaragua (1980-an).

Selama misi keterlibatan terbatas, keseluruhan operasi berlangsung
tanpa adanya permusuhan atau bahkan keterlibatan yang tampak dari sponsor.
Operasi semacam ini berjalan dalam aspek politik yang strategis dan sensitif.
Biasanya, Amerika Serikat membatasi keterlibatan langsungnya, sehingga

mengurangi risiko konsekuensi yang tidak diinginkan atau eskalasi konflik
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yang terlalu dini. Selama operasi keterlibatan terbatas, metode bagaimana
pasukan beroperasi memiliki perbedaan secara signifikan dari skenario
keterlibatan berskala besar. Tanpa dukungan dari kekuatan invasi
konvensional, pasukan perlawanan harus membatasi paparan terhadap
kekuatan dan infrastruktur pendukung mereka untuk mempertahankan
operasi selama periode yang panjang. Pasukan harus menjalankan operasi
dengan mempertimbangkan respon dan kemungkinan balasan musuh.

Jika serangan balasan terjadi, gerakan perlawanan dapat
mengeksploitasi  konsekuensi negatif dari serangan tersebut untuk
mengumpulkan lebih banyak simpati dan dukungan dari penduduk dengan
menekankan pengorbanan dan penderitaan yang dialami gerakan perlawanan
demi kepentingan "rakyat". Jika pembalasan tidak berjalan efektif atau tidak
terjadi, kelompok perlawanan dapat menggunakan ini sebagai bukti
kemampuannya untuk melancarkan serangan yang efektif terhadap musuh.
Selain itu, perlawanan dapat melakukan prapaganda dengan mengeksploitasi
ketidakmampuan atau keengganan musuh untuk membalas sebagai
kelemahan, yang akan melemahkan moral serta kekuatan musuh dan

menanamkan keyakinan bahwa mereka akan mengalami kekalahan.
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BAB 5. KESIMPULAN

Intervensi Amerika Serikat di Suriah dilakukan menggunakan strategi
Unconventional Warfare yang dirancang untuk memberikan dukungan berupa
pendanaan, pelatihan, dan persenjataan terhadap pemberontak dan melemahkan
pemerintah melalui tindakan subversif baik secara lokal maupun internasional tanpa
terjun langsung ke dalam konflik. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan
kondisi konflik di Suriah dan konstelasi politik di kawasan tersebut.

Amerika Serikat memiliki keinginan yang kuat untuk menjatuhkan Rezim
Bashar al-Assad yang selama ini menjadi penghalang bagi kepentingan Amerika
Serikat di kawasan tersebut. Sejak serangan Amerika ke Irag pada tahun 2003
hubungan antara Amerika Serikat dan Suriah memburuk dan mencapai puncaknya
saat terjadi pembunuhan terhadap mantan perdana menteri Lebanon Rafic Hariri
yang berujung pada pemutusan hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dan
Suriah.

Konflik Suriah yang terjadi pada tahun 2011 adalah sebuah kesempatan bagi
Amerika untuk menjatuhkan Bashar al-Assad, namun Amerika tidak bisa
melakukan Invasi ke Suriah. Intervensi terutama dalam bentuk invasi diatur dengan
sangat ketat dalam hukum internasional. Beberapa pengecualian dimana sebuah
negara diberikan hak untuk melakukan intervensi terhadap negara lain, yaitu:
pertama sebagai bagian dari intervensi bersama sesuai dengan piagam PBB. Kedua,
untuk melindungi hak dan kepentingan warga negaranya di luar negeri. Ketiga,
untuk membela diri, dilakukan bila intervensi dibutuhkan untuk menghindari
kemungkinan serangan bersenjata. Keempat, untuk menyeleseikan permasalahan di
dalam wilayah protektoratnya. Kelima, terhadap sebuah negara melakukan
pelanggran berat terhadap hukum internasional, seperti melakukan intervensi tanpa
dasar hukum.

Selain dari pengecualian di atas sebuah negara tidak diperbolehkan
melakukan intervensi terhadap negara lain. Konflik yang terjadi di Suriah adalah
konflik internal dan tidak memenuhi satupun pengecualian yang memberikan hak

untuk melakukan invasi ke Suriah. Alasan lain yang membuat Amerika Serikat
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tidak bisa melakukan invasi terhadap Suriah adalah hubungan antara Suriah dan
Rusia. Rusia adalah salah satu anggota dewan keamanan PBB dan juga merupakan
salah satu dari sedikit negara yang memiliki kemampuan militer setara dengan
Amerika Serikat. Amerika tidak bisa melakukan invasi terhadap sekutu Rusia dan
memberi Rusia alasan untuk melakukan perang terbuka dengan Amerika Serikat.
Resiko perang terbuka antara Amerika Serikat dan Rusia bukanlah resiko yang bisa
ditanggung oleh Amerika.

Berdasarkan pertimbangan diatas Amerika Serikat memutuskan untuk
menggunakan Strategi Unconventional Warfare. Strategi Unconventional Warfare
yang digunakan Amerika di Suriah disesuikan dengan kondisi konflik di Suriah
sehingga memiliki perbedaan dengan Manual Unconventional Warfare Amerika
Serikat dalam hal tahapan pelaksanaan, namun secara fundamental strategi yang
digunakan Amerika Serikat di Suriah masih mengikuti Manual Unconventional

Warfare Amerika Serikat.
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